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Abstract. This study aims to examine the relationship between religious coping and
psychological well-being among adolescents. The respondents involved were 188 adolescents,
consisting of 150 females and 38 males. The research method employed correlation analysis to
test the relationship between variables, with accidental sampling technique. Data collection

30 Desember 2025 was conducted by distributing questionnaires online using the Google Form platform. The

analysis results showed a significant relationship between positive religious coping and
Rekomendasi psychological well-being among gdolescents, with a Speqrman corrglation coefficient of 0.210
Sitasi and a p-value of 0.004. Additionally, negative religious coping also demonstrated a
AnnisaHubungan significant relationship with psychological well-being, with a Spearman correlation

coefficient of -0.377 and a p-value less than 0.001. These findings reinforce the important role
of religious coping as an effective adaptive strategy in managing stress and enhancing the

antara koping religius
dengan kesejahteraan

psikologis pada  psychological well-being of adolescents, confirming that the implementation of religious
;:22];’ EMPXZZZZZEZZ beliefs and practices not only helps adolescents face life pressures but also contributes
Psikologi  Universitas ~ POSItively to in?groving tﬁeir overall me;ytal health quulity.
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Karawang, 5 (3), 34-39.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara koping religius
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja. Responden yang dilibatkan berjumlah
188 orang, terdiri dari 150 perempuan dan 38 laki-laki. Metode penelitian
menggunakan analisis korelasi untuk menguji hubungan antar variabel, dengan
teknik pengambilan sampel accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan platform Google Form.
Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara koping
religius positif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja, dengan nilai korelasi
Spearman sebesar 0,210 dan nilai p sebesar 0,004. Selain itu, koping religius negatif
juga menunjukkan hubungan signifikan dengan kesejahteraan psikologis, dengan
nilai korelasi Spearman -0,377 dan nilai p kurang dari 0,001. Temuan ini menguatkan
pentingnya peran koping religius sebagai strategi adaptif yang efektif dalam
mengelola stres dan meningkatkan kualitas kesejahteraan psikologis para remaja,
menegaskan bahwa implementasi keyakinan dan praktik keagamaan tidak hanya
membantu remaja menghadapi tekanan hidup, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan mutu kesehatan mental mereka secara keseluruhan.

Kata Kunci: Koping Religius, Kesejahteraan Psikologis, Remaja

Pendahuluan

Masa remaja merupakan salah satu fase penting dalam perkembangan hidup yang
membawa perubahan besar baik secara fisik, kognitif, maupun sosio-emosional (Santrock, 2011).
Pada masa ini, individu mengalami transformasi kompleks yang memengaruhi berbagai aspek
kehidupannya. Santrock (2011) menggambarkan masa remaja sebagai "masa badai dan stres" di
mana perubahan-perubahan ini sering disertai dengan konflik batin dan perubahan suasana hati
yang signifikan. Kelompok usia 10 sampai 22 tahun ini sering dianggap masa rentan yang rawan
gangguan kesehatan mental. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi masalah kesehatan mental
yang sering muncul pada remaja, termasuk kecemasan, depresi, dan stres, yang dapat berasal dari
beragam sumber tekanan.
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Tekanan-tekanan tersebut tidak hanya berasal dari tuntutan akademik yang berat, tetapi
juga ekspektasi atau tekanan dari orang tua, interaksi sosial dengan teman sebaya, sampai pada
proses pencarian identitas yang kerap membingungkan. Selain itu, paparan media sosial yang
intens turut menambah kompleksitas stres yang dialami remaja. Pienyu et al. (2024) menemukan
bahwa remaja yang menghadapi beban akademik yang berat memiliki risiko lebih tinggi
mengalami stres kronis. Penelitian Sarita (2015) juga menegaskan bahwa faktor seperti banyaknya
tugas sekolah, persaingan antar siswa, serta hubungan yang kurang harmonis dengan sesama
siswa atau guru menjadi pemicu stres yang dominan. Sementara itu, Dewangan et al. (2023)
mengungkap bahwa ekspektasi orang tua yang tinggi juga seringkali berkontribusi terhadap
meningkatnya tekanan mental, yang berdampak pada menurunnya tingkat penerimaan diri pada
remaja. Hubungan interpersonal yang kurang optimal, terutama dengan teman sebaya, juga
merupakan salah satu sumber stres signifikan menurut Hosseinkhani et al. (2020). Selain aspek
sosial, pencapaian identitas yang belum stabil juga berdampak pada tingkat kesejahteraan
psikologis, mencakup rasa bahagia, kepuasan hidup, dan keseimbangan emosional, sebagaimana
diungkap Sharma et al. (2021). Ditambah dengan penelitian Prasetiawan (2023) yang
menunjukkan korelasi signifikan antara paparan media sosial yang tinggi dengan stres pada siswa
SMA, kita dapat memahami tekanan psikologis yang kompleks dan multidimensional di masa
remaja. Twenge (2019) menambahkan temuan bahwa remaja dengan frekuensi penggunaan media
sosial yang rendah cenderung lebih bahagia dan lebih baik dalam menyesuaikan diri di
lingkungan sosialnya dibandingkan dengan mereka yang sangat sering menggunakan media
sosial.

Menghadapi berbagai tekanan tersebut, penerapan strategi coping adaptif menjadi sebuah
kebutuhan mendesak untuk menjaga kesehatan mental remaja (Yani, 1997). Salah satu strategi
coping yang semakin mendapat perhatian adalah coping religius, yaitu penggunaan keyakinan
dan praktik keagamaan sebagai medium dalam menghadapi stres dan menyelesaikan masalah
hidup (Pargament et al., 1988). Coping religius memberikan harapan sekaligus kekuatan spiritual
yang signifikan, terutama bagi remaja yang sedang menjalani masa pencarian jati diri dan
seringkali mengalami ketidakpastian emosional.

Pargament et al. (1998) menjelaskan coping religius sebagai suatu pendekatan multidimensi
yang dirancang untuk membantu individu menemukan makna dalam masa-masa penuh tekanan,
serta mencari tujuan hidup, kesehatan fisik dan emosional, pengendalian diri, hubungan
interpersonal yang sehat, dan kedalaman spiritual. Coping religius terbagi menjadi dua tipe
utama, yaitu coping religius positif dan coping religius negatif. Coping religius positif ditandai
oleh hubungan spiritual yang akrab dan stabil, di mana individu mengalami rasa aman dan
kedekatan emosional dengan Tuhan serta membangun koneksi yang kuat dengan komunitas
agama. Orang-orang yang menggunakan coping ini cenderung melihat penderitaan sebagai
bagian dari proses bermakna yang memperkuat dan memperdalam hubungan spiritual mereka
(Pargament et al., 1998). Sebaliknya, coping religius negatif merupakan indikasi hubungan
spiritual yang renggang dan konflik yang muncul dalam pemaknaan spiritual, sering ditandai
oleh perasaan keterasingan dan pesimisme yang dapat memperburuk kondisi mental individu
(Pargament et al., 1998). Selain itu, Pargament et al. (2004) juga mengungkapkan bahwa coping
religius negatif dapat menimbulkan pembenaran atas perasaan negatif seperti kecemasan dan
kemarahan yang akhirnya berdampak buruk pada kesehatan mental.
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Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi di mana individu mampu menerima dirinya
secara utuh, baik kelebihan maupun kekurangan, sehingga merasa puas dan mampu
merealisasikan potensi diri. Kesejahteraan ini juga mencakup keterampilan dalam menjalin
hubungan positif dengan orang lain, mengendalikan diri, serta menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan psikologisnya (Ryff, 1989). Secara konseptual, kesejahteraan
psikologis terdiri dari dua pendekatan pokok, yaitu konsep hedonis yang mengutamakan
kebahagiaan dan kenikmatan hidup, serta konsep eudaimonis yang menekankan aktualisasi dan
pengembangan potensi menghadapi tantangan hidup (Keyes et al., 2002; Ryff & Singer, 1996).
Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis memiliki enam dimensi utama, yakni penerimaan
diri (self-acceptance), menjalin hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
others), kemandirian (autonomy), memiliki tujuan hidup (purpose in life), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), dan pertumbuhan pribadi (personal growth).

Berbagai penelitian telah menegaskan hubungan positif antara religiusitas dan kesejahteraan
psikologis. IThamuddin (2017) menunjukkan bahwa individu yang religius cenderung melaporkan
tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi daripada mereka yang tidak religius. Kasberger (2002) juga
menegaskan peran penting agama dalam membantu individu mengelola stres, memberikan
harapan, dan dukungan dalam hidup sehari-hari. Namun, tidak semua penelitian menunjukkan
hubungan yang konsisten. Krok (2015) menemukan bahwa religius coping positif tidak selalu
berkorelasi signifikan dengan semua dimensi kesejahteraan psikologis, terutama dimensi makna
hidup yang hanya memediasi sebagian hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki
hubungan antara coping religius positif dan negatif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja.
Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan temuan yang belum konsisten dengan memberikan
gambaran yang lebih detail mengenai kontribusi kedua bentuk coping religius tersebut dalam
membangun kesejahteraan psikologis pada masa transisi yang krusial ini.

Metode
Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini berfokus untuk
mengukur hubungan antar variabel secara terukur, rasional, terukur, dan objektif (Sugiyono,
2013). Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada suatu populasi tertentu dengan
menggunakan alat ukur yang telah ditentukan.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan partisipan berusia 12-22 tahun, yang dalam literatur
perkembangan dikategorikan sebagai masa remaja. Rentang usia tersebut dipilih karena pada fase
ini individu berada pada periode kerentanan tinggi terhadap berbagai gangguan kesejahteraan
psikologis, termasuk kecemasan, stress, dan depresi. Penelitian ini menggunakan metode non-
probability sampling, yaitu Teknik pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh anggota populasi yang terpilih. Menurut Sugiyono (2013) Teknik ini
dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan Teknik accidental sampling, yakni metode pemilihan responden
yang dilakukan kepada individu yang secara tidak sengaja ditemui peneliti di lapangan dan
memenubhi kriteria partisipasi yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013).

Instrumen
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1. Koping Religius

Instrumen yang digunakan pada variabel koping religius adalah Brief Religious Coping
Scale (Brief R-COPE) yang dikembangkan oleh Pargament tahun 2011. Alat ukur ini terdiri dari 14
item yang digunakan untuk mengukur koping religius seseorang. Tujuh diantaranya merupakan
item subskala koping religius positif dan sembilan tem subskala koping religius negatif. Pada uji
validitas dari total 14 item semua dinyatakan valid sedangkan pada uji reliabilitas mendapatkan
hasil 0,721 pada koping religius positif, lalu pada koping religius negatif mendapatkan hasil 0,836.
Berdasarkan Pallant (2020) menyebutkan bahwa hasil nilai reliabilitas > 0,7 dapat diterima.
2. Kesejahteraan Psikologis

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini Adalah Ryff Psychological Well Being Scale
(RPWBS) versi short scale yang telah diadaptasi oleh Humaidah (2025). Adaptasi ini menyesuaikan
dengan kebudayaan Indonesia dengan total 18 item dengan masing-masing 3 item per dimensi.
Adapun dimensi nya yaitu kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), pertumbuhan diri (personal growth), tujuan hidup (purpose in life), penerimaan diri (self-
acceptance), dan hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others). Pada uji
validitas dari 18 item, terdapat 4 item dinyatakan tidak valid yaitu item 10, 13, 17, 18 karena
memperoleh nilai item rest correlation dibawah 0,2 (Aritonang, 2008).

Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi untuk menguji hubungan antara
koping religius dan kesejahteraan psikologis pada remaja. Dalam penelitian ini, analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui hubungan antara koping religius dan kesejahteraan psikologis pada
remaja. Teknik analisis data ini menggunakan Jamovi 2.3.28.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Dari penelitian yang telah dilakukan, memperoleh total jumlah responden sebanyak 188
remaja berusia 12-22 tahun. Berikut disajikan penjelasan rinci mengenai hasil data yang diperoleh.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean S.td.
Deviation
Koping Religius 188 16 42 30,8 5,23
Kesejahteraan 188 26 56 41,1 5.40
Psikologis

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa nilai N merupakah jumlah data responden yang
didapatkan dengan total 188 responden di setiap variabelnya. Hasil data variabel koping religius
memiliki nilai total minimum 16, total maksimum 42, total mean sebesar 30,8 dan nilai standar
deviasi 5,23. Sedangkan pada hasil data kesejahteraan psikologis nilai total minimum 26, total
maksimum 56, total mean sebesar 41,1 dan nilai standar deviasi sebesar 5,40.

Tabel 2. Kategorisasi Koping Religius

No Skor Nilai Jumlah Kategori
1. X < (M-1SD) X<14 30 Rendah
2. (M-1SD) = X < 14 < X< 129

(M+1SD) 28 Sedang
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3. X>(M+1SD) X >28 29  Tinggi
Berdasarkan hasil tabel 2 dapat diketahui bahwa remaja yang memiliki koping religius

dengan tingkat tinggi berjumlah 29 orang (15,4%), sebanyak 129 remaja dengan tingkat sedang
(68,6%), dan tingkat rendah sebanyak 30 orang (16%).
Tabel 3. Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis

No. Skor Nilai Jumlah Kategori
1. X<M-1SD) X <36 29 Rendah
2. (M-1SD) < X< 36<X 128 Sedang

(M+1SD) <54
3. X>(M+1SD) X>54 31 Tinggi

Berdasarkan uraian pada tabel 3 maka dapat diketahui bahwa remaja yang memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis pada tingkat rendah berjumlah 29 orang (15,4%) dan remaja yang
memili tingkat kesejahteraan psikologis tingkat sedang berjumlah 128 orang (68,1%) dan tingkat
tinggi sebanyak 31 orang (16,5%)

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro Wilk probalilitas pada koping religius positif
0,029 dan koping religius negatif <0,001 yang artinya terdistribusi secara tidak normal sedangkan
pada kesejahteraan psikologis pada menghasilkan nilai Shapiro Wilk p 0,260 maka distribusi data
tersebut normal. Sehingga uji hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi spearman.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel N Spearman Sig.
Rho
Koping Religius positif dengan Kesejahteraan Psikologis 188 0,210 0,004
Koping religius negatif dengan Kesejahteraan Psikologis 188 -0,377 <0,001

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara koping religius positif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja
dengan nilai spearman correlation 0,210 dan nilai p value 0,004 yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak dan pada koping religius negatif menghasilkan nilai spearman correlation -0,377 dan nilai
p value <0,001 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara koping religius positif dengan kesejahteraan psikologis
dan koping religius negatif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja yang artinya semakin
tinggi tingkat koping religius positif pada remaja maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan
psikologisnya sedangkan semakin rendah tingkat koping religius negatif maka semakin rendah
pula tingkat kesejahteraan psikologisnya pada remaja

Pembahasan

Hasil distribusi data pada variabel koping religius menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat koping religius pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mayoritas remaja memanfaatkan pendekatan koping religius sebagai salah satu strategi
utama dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Pargament (1997) yang menyatakan bahwa individu cenderung menggunakan
keyakinan dan praktik keagamaannya untuk membantu mengelola stres dan tekanan psikologis
yang dialami. Namun, hasil temuan ini juga mengisyaratkan bahwa remaja tidak sepenuhnya
bergantung kepada koping religius secara eksklusif, melainkan menggabungkan pendekatan ini
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sebagai bagian dari keseluruhan strategi koping mereka. Pargament menambahkan dengan
mengklasifikasikan beberapa gaya koping, salah satunya adalah "collaborative coping" yang
menggambarkan keyakinan bahwa usaha yang dilakukan individu dalam menyelesaikan masalah
selalu melibatkan keterlibatan Tuhan atau entitas spiritual yang diyakini.

Selanjutnya, pada variabel kesejahteraan psikologis, mayoritas responden menunjukkan
tingkat kesejahteraan yang berada pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini konsisten
dengan konsep kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan ini dipengaruhi oleh enam dimensi utama, yakni otonomi, penerimaan diri,
penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, dan tujuan
hidup. Fase remaja yang merupakan periode pencarian identitas diri serta mengalami tekanan
emosional dan sosial tentu memiliki pengaruh yang nyata terhadap perkembangan dan stabilitas
dimensi-dimensi kesejahteraan tersebut. Oleh sebab itu, hasil ini mencerminkan bahwa remaja
tengah menjalani proses pembentukan dan penyesuaian dalam kesejahteraan psikologisnya yang
masih dalam tahap berkembang dan belum sepenuhnya stabil, namun memperlihatkan tren yang
positif ke arah kematangan emosional dan psikologis.

Berdasarkan analisis korelasi yang dilakukan, ditemukan adanya hubungan positif yang
signifikan antara koping religius positif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja. Sebaliknya,
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara koping religius negatif dengan kesejahteraan
psikologis. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja yang menggunakan koping religius positif
pada tingkat yang lebih tinggi cenderung juga memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik.
Sebaliknya, mereka yang menggunakan koping religius negatif cenderung mengalami penurunan
dalam kesejahteraan psikologisnya. Hal ini memperkuat pandangan Pargament et al. (1988) yang
menyatakan bahwa koping religius merupakan metode yang melibatkan agama dalam proses
mencari solusi terhadap masalah hidup, di mana agama memberikan fondasi penting untuk
kesehatan fisik dan mental seseorang. Ketika dihadapkan pada situasi sulit, seseorang yang
mampu mengaitkan peristiwa tersebut dengan Tuhan atau entitas spiritual yang lebih tinggi
biasanya akan merasa lebih tenang dan mampu menerima keadaan dengan lapang dada.
Meyakini adanya tujuan atau alasan di balik peristiwa sulit tersebut juga membuat individu
merasa tidak sendirian dan lebih kuat dalam menghadapi stres dan kecemasan.

Lebih jauh, kondisi ini menunjukkan bahwa koping religius berperan tidak hanya dalam
mengurangi stres, kecemasan, dan depresi, tetapi juga dalam mendukung terbentuknya dimensi
kesejahteraan psikologis yang penting, seperti pertumbuhan diri, penerimaan diri, dan tujuan
hidup. Dengan demikian, koping religius berfungsi sebagai alat adaptasi yang mendukung
perkembangan psikologis remaja dalam menghadapi berbagai tantangan hidup yang penuh
ketidakpastian (Pargament, 1997).

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. Fadhilah
(2021) menunjukan adanya kontribusi signifikan koping religius positif terhadap kesejahteraan
psikologis pada orang dewasa yang sudah menikah. Selain itu, penelitian oleh Lee (2007)
melaporkan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi pada seseorang berkaitan dengan tingkat
tekanan psikologis yang lebih rendah. Ini menandakan bahwa individu yang dihadapkan pada
peristiwa negatif lebih cenderung memberikan respons dalam bentuk spiritual sebagai strategi
koping.
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Keseluruhan temuan ini menegaskan pentingnya koping religius sebagai mekanisme
adaptasi yang tidak hanya membantu remaja mengelola tekanan psikologis, tetapi juga
berkontribusi positif terhadap pembangunan kesejahteraan psikologis mereka secara menyeluruh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan ada hubungan positif yang
signifikan antara koping religius positif dengan kesejahteraan psikologis pada remaja dan juga
ada hubungan negatif yang signifikan antara koping religius negatif dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja. Maka dari itu, hasil uji korelasi yang telah dilakukan menyatakan bahwa
nilai hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan hasil tersebut dinyatakan semakin tinggi tingkat
koping religius pada remaja maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya begitupun
sebaliknya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan perluasan rentang usia responden

dengan melibatkan kelompok usia yang lebih beragam, seperti usia dewasa dan lansia.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara koping religius dan kesejahteraan psikologis dari berbagai fase kehidupan.
Selain itu, disarankan pula memasukkan variabel lain yang relevan dan berpotensi memengaruhi
kesejahteraan psikologis, seperti dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif, sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan realitas sosial psikologis yang lebih holistik.
Selain perluasan rentang usia responden yang disarankan untuk penelitian selanjutnya dengan
melibatkan kelompok usia dewasa dan lansia demi memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif, penelitian berikutnya juga diharapkan memasukkan variabel-variabel lain yang
relevan seperti dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif. Secara praktis, berdasarkan temuan
yang menunjukkan adanya hubungan antara koping religius dengan kesejahteraan psikologis
pada remaja, direkomendasikan agar remaja meningkatkan dan memanfaatkan koping religius
positif, misalnya melalui berdoa, mencari makna dalam peristiwa sulit, dan memelihara sikap
positif serta keyakinan kepada Tuhan sebagai bentuk strategi untuk mengelola tekanan akademik,
sosial, maupun emosional. Orang tua dan keluarga diharapkan dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif dalam aspek spiritual dengan mengajak berdiskusi tentang nilai-nilai agama dan
menjadi teladan positif dalam menyikapi berbagai persoalan secara religius, guna mendukung
pengembangan koping religius yang sehat dan kesejahteraan psikologis remaja secara
keseluruhan.
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